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ABSTRAK

Aulia Rusmaryanti, 200103020178. Penggunaan Surah Al-Anbiya Ayat 69 untuk
Mengobati Penyakit oleh Guru Hasbullah di Desa Pembuang Hulu Il Kec.
Hanau, Kab. Seruyan, Kalimantan Tengah. Pembimbing skripsi: (1) Prof. Dr. H.
Wardani. M. Ag. (2) Najib Irsyadi S. Th.l., M.Hum. Program Studi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Al-Anbiya Ayat 69, Mengobati Penyakit, Guru Hasbullah

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman hidup, tetapi juga diyakini memiliki kekuatan spiritual untuk
menyembuhkan berbagai penyakit, baik fisik maupun psikis. Keyakinan ini telah
hidup dan berkembang dalam masyarakat Muslim, termasuk di Desa Pembuang
Hulu Il, Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan. Salah satu praktik nyata dari
keyakinan ini adalah penggunaan Surah Al-Anbiya ayat 69 oleh Guru Hasbullah
sebagai media pengobatan terhadap penyakit.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tata cara penggunaan Surah
Al-Anbiya ayat 69 sebagai media pengobatan penyakit oleh Guru Hasbullah di
Desa Pembuang Hulu 1lI, Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan, Kalimantan
Tengah. Surah Al-Anbiya ayat 69 dan manfaat dalam penggunaan Surah Al-
Anbiya ayat 69 sebagai media pengobatan penyakit yang diyakini sebagai ayat
yang memiliki kekuatan spiritual untuk meredakan gejala penyakit yang bersifat
panas, seperti demam dan sebagainya.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
lapangan (Field research). Penelitian ini berlokasi di Desa Pembuang Hulu II,
Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah. Data dikumpulkan
melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi langsung terhadap subjek
penelitian, yakni Guru Hasbullah, serta 4 orang dari masyarakat yang terlibat
dalam praktik pengobatan ini sebagai informan pendukung. Analisis data terdiri
dari empat tahapan yaitu editing, Kklasifikasi data dan interpretasi data dan
kesimpulan.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ayat tersebut
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara membacakannya kemudian
ditiupkan ke media air dan diminumkan, atau dibacakan langsung ke bagian tubuh
yang sakit. Praktik ini didasarkan pada keyakinan bahwa ayat tersebut, yang
secara tekstual merupakan perintah Allah kepada api agar menjadi dingin bagi
Nabi Ibrahim, memiliki muatan spiritual yang dapat ditransfer kepada pasien.
Adapun manfaatnya, yang pertama, selain menyembuhkan secara fisik,
pengobatan dengan ayat Al-Qur’an ini juga membuat merasa lebih tenang, damai,
dan merasa lebih dekat kepada Allah.
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.”

(Al-Bagarah [2]:286)
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skripsi ini yang berjudul, “Penggunaan Surah Al-Anbiya Ayat 69 Untuk
Mengobati Penyakit Oleh Guru Hasbullah Di Desa Pembuang Hulu Il, Kec.
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telah ikhlas membimbing, memberikan nasihat, arahan serta masukan-
masukan yang sangat membantu untuk penulis menyelesaikan tugas akhir
ini.

Bapak Najib Irsyadi, S. Th.l, M. Hum., selaku dosen pembimbing Il, yang
telah memberikan banyak masukan, membimbing dan mengarahkan dalam
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11.

hingga saat ini dan semua pihak keluarga yang terus memberikan
dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Kepada teman-teman yang juga telah banyak membantu penulis dalam
mengerjakan skripsi ini, hanya bisa mengucapkan terimakasih atas
dukungan dalam pengerjaan skripsi ini.

Tidak lupa ucapan apresiasi saya sampaikan kepada diri saya sendiri atas
ketangguhan, kesabaran, dan komitmen vyang terus dijaga dalam
menghadapi berbagai tantangan selama proses penyusunan skripsi ini. Di
tengah berbagai keterbatasan dan tekanan akademik, saya berupaya untuk
tetap konsisten melanjutkan penelitian hingga skripsi ini dapat
diselesaikan dengan sebaik-baiknya.

Semoga Allah subhanallahu ta’ala melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
kepada mereka semua dan mencatat bagi mereka pahala yang berlipat
ganda di sisi-Nya. Akhirnya, dengan mengharap ridho dan karunia-Nya

semoga tulisan ini bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya.

Banjarmasin, 19 Juni 2025

Aulia Rusmaryanti
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
. A
- Fathah
> I Kasrah
- U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (J\é}\) al-rijal bukan ar-rijal, (0's:21) al-diwan bukan

ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (3;52))) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

-

gs .

Ai

adani
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J- au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
¢ i i dengan topi di atas
g a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun

huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (5,2 tidak

ditulis al-dharGrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Tamarbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na ?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marb(thah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. ‘wfi" Tharigah
2. R Al-Jémi’ah al-lslamiyyah

3, 23540 3455 Wahda al-Wujcid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
i

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penelitian Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

SEL W Cas dzahaba al-ustadzu

el tsabata al-ajru
& panl A al-harakah al- ‘ashriyyah
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yu'tsirukum Allah

°
-

NQ?.S

%

| el al-mazhahir al- ‘aqliyyah
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al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan

gll tharf al- ‘ayni
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man salaka tharigan
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